
 
SURAT AL-MULK 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Memperlihatkan kerajaan dan kodrat Allah yang sempurna 
untuk menggugah manusia agar takut kepadaNya dan 
memperingatkan mereka dari hukumanNya.

 Tafsir:
1  Sungguh agung dan banyak kebaikan Allah yang hanya 

di TanganNya semata kerajaan. Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu, tidak ada sesuatu yang melemahkannya.

2  Dia-lah yang menciptakan kematian dan menciptakan 
kehidupan untuk menguji kalian, wahai manusia, siapa di 
antara kalian yang paling baik amal perbuatannya. Allah 
menghidupkan kalian untuk ujian, kemudian mematikan 
kalian, kemudian menghidupkan kalian untuk membalas 
kalian. Dia-lah Yang Mahaperkasa yang tidak dikalahkan oleh 
siapa pun, Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari 
hamba-hambaNya.

3  Yang menciptakan tujuh lapis langit, setiap langit adalah 
tingkatan di atas yang di bawahnya tanpa persentuhan di antara 
dua langit. Kamu, wahai orang yang melihat, tidak melihat 
perselisihan atau ketidakserasian di antara apa yang Allah 
ciptakan. Cobalah kamu pandang lagi, apakah kamu melihat 
keretakan dan kepecahan? Kamu tidak akan melihatnya, 
sebaliknya kamu akan melihat ciptaan yang kokoh dan kuat.

4  Ulangilah pandanganmu beberapa kali, maka pandanganmu 
akan kembali kepada dirimu dengan kerendahan tanpa melihat 
aib atau cacat apa pun pada penciptaan langit, pandanganmu 
lelah terputus dari memandang.

5  Kami telah menghiasi langit yang terdekat ke bumi dengan 
bintang-bintang yang bercahaya. Kami menjadikan bintang-
bintang tersebut sebagai bola api untuk melempar setan-setan 
yang mencuri-curi berita, maka bola-bola api itu membakar 
mereka, dan Kami menyiapkan untuk mereka di akhirat azab 
api neraka yang menyala-nyala.

6  Pada Hari Kiamat, orang-orang yang kafir kepada Tuhan mereka akan mendapatkan azab Neraka Jahanam. Seburuk-buruk tempat kembali adalah 
tempat kembali mereka.

7  Jika mereka dicampakkan ke dalam neraka, mereka mendengar suara yang buruk dan keras, neraka mendidih seperti air yang mendidih di dalam 
panci.

8  Sebagian darinya hampir terpisah dari yang lain dan terpecah darinya karena kerasnya amarahnya terhadap siapa yang memasukinya. Setiap kali 
kali satu rombongan dari penghuninya dilemparkan kepadanya, malaikat-malaikat yang bertugas di sana bertanya kepada mereka dengan pertanyaan 
yang berisi celaan, “Apakah tidak datang kepada kalian di dunia seorang rasul yang memperingatkan kalian dari azab Allah?”

9  Mereka menjawab, “Benar, telah datang kepada kami rasul yang memperingatkan kami dari azab Allah, namun kami mendustakannya, kami 
berkata kepadanya, ‘Allah tidak menurunkan wahyu. Kalian, wahai para rasul, hanya berada dalam kesesatan yang besar dari kebenaran’.”

10  Dan mereka berkata, “Seandainya kami mendengar dengan pendengaran yang bermanfaat atau kami menggunakan akal kami layaknya orang 
yang membedakan yang haq dan yang batil, niscaya kami tidak termasuk rombongan penghuni neraka, sebaliknya kami beriman kepada para rasul 
dan membenarkan apa yang mereka bawa dan kami menjadi penghuni surga.” 

11  Mereka mengakui kekafiran dan pendustaan mereka, maka mereka berhak untuk masuk neraka, celaka untuk para penghuni neraka.
Sesudah Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang kafir dan balasan mereka, Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang beriman dan balasan 
mereka. Allah c berfirman,

12  Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Allah walaupun mereka tidak melihatNya, mereka akan mendapatkan ampunan bagi dosa-dosa 
mereka dan mereka akan mendapatkan pahala yang besar, yaitu surga.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji amal perbuatan hamba-hamba.
2. Ciptaan Allah bersih dari aib dan cacat.
3. Kemarahan dan kemurkaan Neraka Jahanam kepada orang-orang kafir dalam rangka membela Allah q.
4. Pengakuan adalah hujjah yang menjerat pelakunya.
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13  Silakan kalian, wahai manusia, merahasiakan atau 
menampakkan perkataan kalian, Allah tetap mengetahuimya. 
Sesungguhnya Allah q Maha mengetahui apa yang ada di 
dalam hati hamba-hambaNya, tidak ada sesuatu pun darinya 
yang samar bagiNya.

14  Apakah yang menciptakan seluruh makhluk tidak 
mengetahui yang rahasia dan apa yang lebih samar daripada 
rahasia? Dia-lah Yang Mahalembut kepada hamba-hambaNya, 
Maha mengetahui dengan rinci urusan-urusan mereka, tidak 
ada sesuatu pun darinya yang samar bagiNya.

15  Dia-lah yang menjadikan bumi untuk kalian terbentang 
sehingga mudah untuk kalian tinggali, maka berjalanlah di 
segala penjuru dan arahnya, makanlah rizkiNya yang Dia 
sediakan untuk kalian, dan hanya kepada Allah semata kalian 
akan dibangkitkan untuk menghadapi hisab dan menerima 
balasan.

16  Apakah kalian merasa aman dari Allah yang di langit 
untuk membelah bumi dari bawah kalian sebagaimana yang 
Dia lakukan terhadap Qarun padahal sebelumnya ia terbentang 
sehingga mudah ditinggali, tiba-tiba ia berguncang hebat 
sesudah kestabilannya?

17  Apakah kalian merasa aman dari Allah yang di langit 
untuk menurunkan hujan batu dari langit sebagaimana yang 
Dia turunkan kepada kaum Luth? Kalian akan mengetahui 
manakala kalian melihat hukumanKu dan peringatanKu kepada 
kalian, akan tetapi kalian tidak memetik manfaat darinya kecuali 
sesudah melihat azabKu.

18  Sungguh umat-umat yang mendahului orang-orang 
musyrik itu telah mendustakan, maka azab Allah turun kepada 
mereka manakala mereka bersikukuh di atas kekafiran dan 
pendustaan mereka. Bagaimana pengingkaranKu terhadap 
mereka? Sungguh pengingkaran yang keras.

19  Apakah orang-orang yang mendustakan itu tidak 
menyaksikan burung di atas mereka yang berbaris, sebagian 
darinya di sisi sebagian lainnya? Tidak ada yang menahan 
mereka sehingga tidak jatuh ke bumi kecuali Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha melihat segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang samar bagiNya.
20  Tidak ada bala tentara bagi kalian, wahai orang-orang kafir, yang melindungi kalian dari azab Allah jika Allah berkehendak untuk mengazab 

kalian. Orang-orang kafir itu hanya tertipu, setan menipu mereka, maka mereka pun tertipu olehnya.
21  Tidak ada seorang pun yang akan memberi kalian rizki jika Allah menghalangi rizkiNya sehingga ia tidak sampai kepada kalian, sebaliknya yang 

terjadi, orang-orang kafir semakin jauh terbenam dalam penentangan dan kesombongan, semakin menolak kebenaran.
22  Apakah orang yang berjalan dengan wajah menempel ke tanah dan tertelungkup di atasnya, yakni orang musyrik, lebih mendapatkan hidayah 

daripada orang Mukmin yang berjalan dalam keadaan lurus di atas jalan yang lurus?
23  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik yang mendustakan itu, “Allah-lah yang menciptakan kalian, memberi kalian pendengaran 

yang dengannya kalian mendengar, penglihatan yang dengannya kalian melihat, dan hati yang dengannya kalian memahami, hanya sedikit kalian 
bersyukur kepada Allah atas nikmat-nikmatNya yang Dia berikan kepada kalian.”

24  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik yang mendustakan itu, “Allah-lah yang menciptakan kalian di bumi, bukan berhala-berhala 
kalian yang memang tidak menciptakan apa pun. Hanya kepada Allah semata kalian akan dikumpulkan untuk menghadapi hisab dan menerima 
balasan, bukan kepada berhala-berhala, karena itu takutlah kepada Allah dan sembahlah Dia semata.”

25  Orang-orang yang mendustakan kebangkitan berkata dengan penuh pengingkaran, “Kapan janji yang kamu, wahai Muhammad, dan para 
sahabatmu janjikan ini terlaksana jika kalian adalah orang-orang yang benar dalam apa yang kalian katakan bahwa ia memang akan terjadi?”

26  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya ilmu tentang Hari Kiamat hanya di sisi Allah, hanya Dia yang mengetahui kapan terjadinya. Sesungguhnya 
aku hanyalah pemberi peringatan yang nyata bagi kalian.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah mengetahui apa yang disembunyikan oleh hati hamba-hambaNya.
2. Kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan termasuk sebab terwujudnya azab Allah di dunia dan akhirat.
3. Kekafiran kepada adalah adalah kegelapan dan kebingungan, sebaliknya iman kepada Allah adalah cahaya dan hidayah.
4. Ilmu tentang Hari Kiamat hanya di sisi Allah.
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27  Manakala mereka melihat azab dekat kepada mereka pada 
Hari Kiamat, berubahlah wajah orang-orang yang kafir kepada 
Allah, maka wajah-wajah mereka menghitam. Kepada mereka 
dikatakan, “Inilah apa yang dulu pada saat kalian di dunia, 
kalian menuntutnya agar disegerakan!”

28  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik 
yang mendustakan itu, “Katakanlah kepadaku jika Allah 
mewafatkanku dan orang-orang Mukmin yang bersamaku 
dengan kematian atau karena terbunuh, lalu siapakah yang akan 
menyelamatkan orang-orang kafir dari azab yang menyakitkan? 
Tidak ada seorang pun yang akan menyelamatkan mereka.

29  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik itu, 
“Dia-lah Allah yang Maha Penyayang yang mengajak kalian 
untuk menyembahNya semata. Kami beriman kepada Allah 
semata, hanya kepada Allah kami bersandar dalam segala 
urusan kami. Kalian pasti akan mengetahui, siapa yang berada 
di atas kesesatan yang nyata dari kebenaran dan siapa yang 
berjalan di atas jalan yang lurus.

30  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik 
itu, “Katakanlah kepadaku jika air kalian yang kalian minum 
itu pergi jauh ke dalam perut bumi, kalian tidak mampu 
menaikkannya, siapakah yang akan mendatangkan air yang 
banyak lagi mengalir? Tidak ada kecuali Allah semata.

 
SURAT AL-QALAM 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Memperlihatkan ilmu dan akhlak Nabi a untuk menguatkan 
beliau pasca kekurangajaran orang-orang musyrik terhadap 
beliau.

 Tafsir:
1  Nun, pembicaraan tentang huruf-huruf yang sepertinya 

telah hadir di awal Surat al-Baqarah. Allah bersumpah dengan pena dan bersumpah dengan apa yang manusia tulis dengan pena-pena mereka. 
2  Kamu, wahai Rasul, dengan kenabian yang Allah limpahkan kepadamu sebagai nikmatNya bukanlah orang yang gila, sebaliknya kamu bersih dari 

kegilaan yang dituduhkan oleh orang-orang musyrik itu kepadamu.
3  Sesungguhnya kamu mendapatkan pahala besar yang tidak terputus atas beban berat yang kamu pikul dalam menyampaikan risalah kepada 

manusia, tidak ada jasa baik untuk siapa pun atasmu. 
4  Dan sesungguhnya kamu benar-benar di atas akhlak yang agung yang dibawa oleh al-Qur`an, kamu berakhlak dengan akhlak yang tercantum di 

dalam al-Qur`an dengan potret yang paling sempurna.
5  Kamu akan melihat, dan orang-orang yang mendustakan itu juga akan melihat.
6  Manakala kebenaran terkuak dan tersibak, siapa di antara kalian yang gila.
7  Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Rasul, mengetahui siapa yang menyimpang dari jalanNya, dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang terbimbing 

kepada jalanNya, Dia mengetahui bahwa merekalah orang-orang yang tersesat dari kebenaran dan kamulah orang-orang yang terbimbing kepadanya.
8  Jangan menaati, wahai Rasul, orang-orang yang mendustakan apa yang kamu bawa.
9  Mereka berharap kamu bersikap lunak dan lembut kepada mereka dengan mengorbankan agamamu, maka mereka juga akan bersikap lunak dan 

lembut terhadapmu.
10  Jangan menaati setiap orang yang banyak bersumpah dengan kebatilan lagi hina.
11  Banyak menggunjing manusia, banyak berjalan dengan menyebarkan perkataan yang berisi adu domba untuk memecah belah mereka.
12  Banyak menghalangi kebaikan, melanggar manusia dalam harta, kehormatan dan jiwa mereka, banyak melakukan dosa dan kemaksiatan.
13  Kasar, kurang ajar, rendah bin hina di antara kaumnya.
14  Hanya karena dia memiliki harta dan anak-anak, dia pun menyombongkan diri dari iman kepada Allah dan RasulNya.
15  Jika ayat-ayat Kami dibacakan kepadanya, dia berkata, “Ini adalah apa yang ditulis berupa khurafat orang-orang dahulu.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Akhlak Rasulullah a adalah al-Qur`an. 
2. Sifat orang-orang kafir adalah sifat tercela, seorang Mukmin wajib menjauhinya dan tidak menaati orang-orang yang memiliki sifat-sifat tercela 
tersebut.
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16  Kami akan meletakkan tanda di hidungnya yang 
merendahkannya dan senantiasa menyertainya.

17  Sesungguhnya Kami menguji orang-orang musyrik itu 
dengan kekeringan dan kelaparan, sebagaimana Kami menguji 
para pemilik kebun manakala mereka bersumpah akan 
memanen buah-buahannya di pagi buta dengan segera agar 
tidak ada orang miskin yang makan buahnya.

18  Mereka tidak mengecualikan dalam sumpah mereka dengan 
mengucapkan, “insya Allah”.

19  Maka Allah mengirimkan api ke kebun mereka, api 
membakarnya saat para pemiliknya tidur, mereka tidak bisa 
memadamkan api darinya.

20  Kebun itu menghitam seperti malam yang kelam.
21  Pagi hari, sebagian dari mereka menyeru sebagian yang lain.
22  Mereka berkata, “Berangkatlah di pagi buta dengan 

bergegas ke kebun kalian sebelum orang-orang fakir datang jika 
kalian memang hendak memanen buahnya.”

23  Mereka bergegas berangkat ke kebun mereka, sebagian 
berbicara kepada sebagian lainnya dengan suara pelan.

24  Sebagian berkata kepada sebagian lainnya, “Jangan sampai 
ada orang miskin yang masuk kebun kalian.”

25  Mereka berangkat dengan tekad bulat untuk menghalang-
halangi buah-buahan mereka dari orang-orang miskin.

26  Manakala mereka melihat keadaan kebun mereka yang 
hangus, sebagian berkata kepada sebagian lainnya, “Kita salah 
jalan.

27  Justru kita gagal panen karena kita bertekad untuk 
menghalang-halangi orang-orang miskin darinya.”

28  Orang terbaik dari mereka berkata, “Bukankah aku 
telah berkata kepada kalian manakala kalian bertekad untuk 
menghalang-halangi orang-orang fakir darinya, ‘Mengapa 
kalian tidak bertasbih dan bertaubat kepada Allah?’”

29  Mereka berkata, “Mahasuci Tuhan kami, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zhalim terhadap diri kami 
karena telah menghalang-halangi orang-orang miskin dari buah 
kebun kami.”

30  Sebagian menghadap sebagian lainnya sambil menyalahkannya.
31  Mereka berkata dengan penuh penyesalan, “Betapa ruginya kami, sesungguhnya kami benar-benar melampaui batas dengan menghalangi orang-

orang fakir darinya.
32  Semoga Tuhan kami mengganti kebun kami dengan yang lebih baik, sesungguhnya hanya kepada Allah semata kami berharap, kami mengharapkan 

maafNya dan mengharapkan kebaikan dariNya.”
33  Dengan azab seperti gagal meraih rizki inilah Kami mengazab siapa yang durhaka kepada Kami, dan sungguh azab akhirat adalah lebih besar 

seandainya mereka mengetahui kekerasannya dan kelanggengannya. 
34  Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, 

mereka mendapatkan di sisi Tuhan mereka surga-surga yang penuh kenikmatan yang mereka menikmatinya, kenikmatan mereka tidak terputus.
35  Apakah Kami menjadikan orang-orang Islam seperti orang-orang kafir dalam balasan sebagaimana yang diutarakan oleh orang-orang musyrik 

Makkah?
36  Bagaimana kalian itu wahai orang-orang musyrik, bagaimana kalian memutuskan hukum yang bengkok lagi zhalim ini?
37  Apakah kalian memiliki kitab yang kalian membaca di dalamnya bahwa orang yang taat sama dengan pendurhaka?
38  Jika begitu keadaannya, maka di dalam kitab tersebut terdapat apa yang akan kalian pilih di akhirat.
39  Apakah kalian memiliki perjanjian yang kuat dan tegas di sisi Kami yang isinya adalah kalian bisa memutuskan urusan diri kalian sendiri?
40  Bertanyalah, wahai Rasul, kepada orang-orang yang berkata demikian, siapakah di antara mereka yang berani menjamin hal itu?
41  Apakah mereka itu memiliki sekutu-sekutu selain Allah yang menyamakan mereka dengan orang-orang Mukmin dalam urusan pahala? Silakan 

mereka mendatangkan para sekutu mereka jika mereka memang benar dalam apa yang mereka klaim bahwa mereka dengan orang-orang Mukmin 
adalah sama dalam hal balasan.

42  Pada Hari Kiamat terlihat ketakutan besar, manusia diseru untuk bersujud, maka orang-orang Mukmin bersujud dan orang-orang kafir dan orang-
orang munafik tidak bisa bersujud.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Menghalangi hak orang miskin adalah sebab binasanya harta.
2. Orang Mukmin dan orang kafir tidak sama dalam balasan, sebagaimana sifat keduanya juga tidak sama.
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43  Pandangan mereka tertunduk hina, kerendahan dan 
penyesalan menyelimuti mereka, padahal semasa mereka hidup 
di dunia, mereka diajak untuk bersujud kepada Allah saat 
mereka dalam keadaan selamat dari apa yang menimpa mereka 
di hari ini.

44  Biarkanlah Aku, wahai Rasul, dengan siapa yang 
mendustakan al-Qur`an yang diturunkan kepadamu, Kami 
akan menyeretnya kepada azab setahap demi setahap di mana 
mereka tidak menyadari bahwa itu adalah makar dan istidraj 
terhadap mereka.

45  Berilah mereka tempo beberapa waktu agar mereka semakin 
tenggelam dalam dosa mereka, sesungguhnya rencanaKu 
terhadap orang-orang kafir dan orang-orang yang mendustakan 
adalah jitu, mereka tidak akan lolos dariKu, dan mereka tidak 
akan luput dari hukumanKu.

46  Apakah kamu, wahai Rasul, meminta upah dari mereka 
atas dakwahmu, karena itu mereka harus memikul beban 
yang berat dan itu menjadi sebab mereka berpaling darimu? 
Tidak demikian, kenyataannya adalah sebaliknya, kamu tidak 
meminta upah kepada mereka, lalu apa yang membuat mereka 
tidak mengikutimu?

47  Apakah mereka memiliki ilmu ghaib, lalu mereka menulis 
apa yang cocok untuk mereka berupa hujjah-hujjah yang mereka 
berhujjah dengannya?

48  Bersabarlah, wahai Rasul, atas apa yang Tuhanmu tetapkan 
berupa pemberian tenggat dan istidraj untuk orang-orang kafir, 
jangan seperti Yunus j yang dimangsa ikan besar dalam 
urusan kejengkelan terhadap kaumnya, manakala dia menyeru 
Tuhannya pada saat dia ditimpa kesulitan dalam kegelapan laut 
dan kegelapan perut ikan.

49  Kalau rahmat Allah tidak memayunginya, niscaya dia 
dimuntahkan oleh ikan ke tanah sepi dalam keadaan tercela, 
akan tetapi rahmat Allah memayunginya, maka ikan tidak 
melepehnya dalam keadaan tercela.

50  Maka Tuhannya memilihnya, memuliakannya dengan 
kenabian, dan menjadikannya termasuk hamba-hambaNya 
yang shalih.

51  Hampir saja orang-orang yang kafir kepada Allah dan mendustakan RasulNya menjatuhkanmu dengan pandangan mata mereka karena tajamnya 
pandangan mereka kepadamu, manakala mereka mendengar al-Qur`an yang diturunkan kepadamu ini, mereka berkata untuk mengikuti hawa nafsu 
mereka dan berpaling dari kebenaran, “Sesungguhnya rasul yang datang dengan membawanya adalah orang gila.” 

52  Al-Qur`an yang diturunkan kepadamu hanyalah nasihat dan peringatan bagi jin dan manusia.

 
SURAT AL-HAQQAH 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan kepastian datangnya Hari Kiamat untuk membuktikan kebenaran al-Qur`an, menjanjikan kebahagiaan kepada orang-orang Mukmin, dan 
ancaman kerugian untuk orang-orang yang mendustakan.

 Tafsir:
1  Allah mengingatkan saat kebangkitan yang pasti terjadi bagi seluruh makhluk. 2  Kemudian Allah bertanya untuk mengagungkan urusannya. 
3  Kemudian Allah bertanya kepada RasulNya untuk mengagungkan urusannya kembali dengan berfirman, “Apa yang kamu ketahui dari berita-

beritanya pada hari di mana umat-umat kafir dihisab?” 4  Tsamud, kaum Shaleh dan ‘Ad, kaum Hud telah mendustakan Hari Kiamat yang 
menakutkan manusia karena ketakutannya yang besar. 5  Adapun Tsamud, maka Allah telah membinasakan mereka dengan suara menggelegar 
yang sangat keras dan menakutkan sekali. 6  Adapun ‘Ad, maka Allah telah membinasakan mereka dengan angin yang sangat dingin yang sangat 
menyiksa mereka. 7  Allah mengirimkan angin ini kepada mereka selama tujuh malam delapan hari yang membinasakan mereka semuanya, maka 
kamu melihat mereka bergelimpangan di negeri mereka, mati, seolah-olah mereka sesudah kebinasaan mereka adalah pangkal pohon kurma yang 
tergeletak di muka bumi dalam keadaan lapuk. 8  Apakah kamu melihat masih ada jiwa yang tersisa sesudah azab yang menimpa mereka itu?

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sabar adalah akhlak terpuji yang wajib dimiliki oleh da’i dan lainnya.
2. Beragamnya azab yang Allah turunkan kepada orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan.
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9  Fir’aun, umat-umat sebelumnya dan penduduk negeri 
Luth telah melakukan perbuatan-perbuatan yang salah berupa 
kesyirikan dan kemaksiatan-kemaksiatan.

10  Setiap umat dari mereka mendurhakai dan mendustakan 
rasul yang diutus kepada mereka, maka Allah mengazab 
mereka dengan azab yang mewujudkan kebinasaan mereka.

11  Manakala air telah melewati batasnya dalam ketinggian, 
Kami mengangkut orang-orang yang dulu kalian ada di tulang 
sulbi mereka dalam bahtera yang berlayar yang dibuat oleh Nuh 
j atas perintah Kami, dan hal itu sama dengan mengangkut 
kalian.

12  Kami menjadikan bahtera dan kisahnya sebagai nasihat 
yang menunjukkan pembinasaan orang-orang kafir dan 
penyelamatan orang-orang Mukmin, diingat oleh telinga-
telinga yang memahami apa yang didengarnya.

13   Jika malaikat yang bertugas meniup sangkakala meniupnya 
dengan sekali tiupan, yaitu tiupan yang kedua.

14  Bumi dan gunung-gunung diangkat, maka keduanya 
dibenturkan dengan benturan yang keras, maka bagian-bagian 
bumi dan gunung-gunung itu hancur lebur.

15  Di hari yang semua itu terjadi, terjadilah Hari Kiamat.
16  Hari itu langit terbelah karena malaikat-malaikat turun 

darinya, pada hari itu langit menjadi rapuh padahal sebelumnya 
kuat dan kokoh.

17  Malaikat-malaikat berada di segala sisinya, di hari yang 
agung itu, Arasy Tuhanmu dipikul oleh delapan malaikat yang 
didekatkan.

18  Di hari itu, kalian, wahai manusia, dihadapkan kepada 
Allah, tidak ada sesuatu pun dari kalian yang samar bagi Allah, 
sebaliknya Allah Maha mengetahui dan melihatnya.

19  Adapun orang yang menerima buku catatan amal 
perbuatannya dengan tangan kanannya, maka dia berkata 
dengan bahagia dan gembira, “Ambillah dan bacalah buku amal 
perbuatanku.

20  Sesungguhnya aku mengetahui semasa di dunia dan aku 
yakin bahwa aku akan dibangkitkan dan menerima balasanku.”

21  Dia berada dalam kehidupan yang diridhai, karena dia mendapatkan kenikmatan yang abadi.
22  Di surga yang tempat dan kedudukannya tinggi.
23  Buah-buahannya dekat dengan siapa yang memetiknya.
24  Dikatakan kepada mereka sebagai penghormatan, “Makan dan minumlah dengan nikmat tanpa gangguan karena amal-amal shalih yang kalian 

perbuat di hari-hari yang telah berlalu di kehidupan dunia.”
25  Adapun orang yang menerima buku catatan amal perbuatannya dengan tangan kirinya, maka dia berkata dengan penuh penyesalan, “Seandainya 

aku tidak menerima buku catatan amalku, karena isinya adalah amal-amal buruk yang mengundang azab bagiku.
26  Seandainya aku tidak mengetahui apa pun tentang hisabku.
27  Seandainya kematian yang aku alami adalah kematian terakhir yang aku tidak dibangkitkan sesudahnya selama-lamanya.
28  Hartaku tidak dapat menolak azab Allah sedikit pun.
29  Hujjahku lenyap, apa yang aku andalkan berupa kekuatan dan kedudukan juga sirna.”
30  Dikatakan, “Tangkaplah dia wahai malaikat-malaikat, tariklah tangannya ke tengkuknya. 
31  Kemudian campakkanlah dia ke dalam api neraka untuk merasakan panasnya.
32  Kemudian masukkanlah dia ke dalam rantai yang panjangnya adalah tujuh puluh hasta.”
33  Sesungguhnya dia tidak beriman kepada Allah yang Mahaagung.
34  Dia juga tidak mengajak orang lain untuk memberi makan orang miskin.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Menerima buku catatan amal perbuatan pada Hari Kiamat dengan tangan kanan adalah tanda kebahagiaan, sebaliknya menerima buku catatan amal 
dengan tangan kiri adalah tanda kesengsaraan.
2. Pentingnya memberi makan orang miskin, dan dorongan untuk melakukannya di dalam Islam.
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35  Pada Hari Kiamat tidak ada kerabat yang menolak azab 
darinya.

36  Tidak ada makanan untuk dia santap kecuali perasan 
badan-badan penduduk neraka.

37  Tidak ada yang menyantap makanan tersebut kecuali para 
pendosa dan pelaku kemaksiatan-kemaksiatan.

38  Aku bersumpah dengan apa yang kalian saksikan.
39  Aku juga bersumpah dengan apa yang tidak kalian saksikan.
40  Sesungguhnya al-Qur`an benar-benar Firman Allah, 

RasulNya yang mulia membacakannya kepada manusia.
41  Ia juga bukan perkataan penyair, hanya sedikit sekali kalian 

beriman.
42  Ia juga bukan perkataan dukun, karena perdukunan tidak 

sama dengan al-Qur`an, hanya sedikit kalian mengambil 
pelajaran, karena seandainya kalian mengambil pelajaran, 
niscaya kalian mengetahui bahwa al-Qur`an bukan perkataan 
dukun, karena keduanya berbeda.

43  Akan tetapi al-Qur`an diturunkan dari Tuhan seluruh 
makhluk.

44  Seandainya Muhammad membuat-buat sebagian perkataan 
yang tidak Kami ucapkan.

45  Niscaya Kami menghukumnya dan memegangnya pada 
tangan kanannya.

46  Kemudian Kami memotong uratnya yang bersambung 
dengan hatinya.

47  Tidak ada seorang pun dari kalian yang menghalangi Kami 
darinya, maka mustahil dia membuat-buat perkataan atas nama 
Kami demi kalian.

48  Sesungguhnya al-Qur`an benar-benar nasihat bagi 
orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan 
melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-
laranganNya.

49  Sesungguhnya Kami benar-benar mengetahui bahwa di 
antara kalian ada orang yang mendustakan al-Qur`an ini.

50  Sesungguhnya mendustakan al-Qur`an benar-benar akan 
menjadi penyesalan besar pada Hari Kiamat.

51  Sesungguhnya al-Qur`an benar-benar kebenaran yang meyakinkan yang tidak ada keraguan dan kebimbangan bahwa ia berasal dari sisi Allah.
52  Maka sucikanlah Tuhanmu, wahai Rasul, dari apa yang tidak layak bagiNya, dan sebutlah Nama Tuhanmu yang Mahaagung.

 
SURAT AL-MA’ARIJ 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menegaskan terjadinya azab terhadap orang-orang kafir dan nikmat untuk orang-orang yang membenarkan hari pembalasan.

 Tafsir:
1  Seseorang dari kalangan orang-orang musyrik berdoa agar dirinya dan kaumnya ditimpa azab jika memang azab tersebut akan terjadi, ini adalah 

pelecehan terhadapnya, dan azab itu akan menimpa mereka pada Hari Kiamat.
2  Azab tersebut diperuntukkan bagi orang-orang yang kafir kepada Allah, mereka tidak memiliki penolong yang menolak azab dari mereka.
3  Azab tersebut berasal dari Allah, Pemilik ketinggian, derajat-derajat, keutamaan-keutamaan dan kenikmatan-kenikmatan.
4  Malaikat-malaikat dan Jibril naik kepadaNya pada derajat-derajat tersebut pada Hari Kiamat. Azab tersebut terjadi pada mereka di hari yang 

panjang, yaitu Hari Kiamat, panjangnya lima puluh ribu tahun.
5  Maka bersabarlah, wahai Rasul, dengan kesabaran yang tidak melemah dan tidak berkeluh kesah.
6  Sesungguhnya mereka melihat azab itu jauh, tidak mungkin terjadi.
7  Sedangkan Kami melihatnya dekat, pasti terlaksana, tidak bisa tidak.
8  Hari itu langit seperti lelehan tembaga dan emas.
9  Gunung-gunung seperti kapas dalam hal keringanannya.
10  Seseorang tidak bertanya tentang orang terdekatnya, karena setiap orang sibuk dengan dirinya sendiri.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Al-Qur`an bukan syair dan bukan perdukunan.
2. Bahaya berbohong atas Nama Allah.
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11  Setiap orang melihat orang terdekatnya, tidak samar 
baginya, namun demikian tidak ada seseorang yang bertanya 
tentang orang lain, karena keadaan yang menakutkan, siapa 
yang berhak untuk masuk neraka berharap bisa menebus azab 
di hari itu dengan anak-anaknya.

12  Menebusnya dengan istri dan saudaranya. 
13  Menebusnya dengan kerabatnya yang paling dekat yang 

mendukungnya manakala dia ditimpa kesulitan.
14  Menebusnya dengan siapa pun yang ada di bumi 

berupa jin, manusia dan lainnya, kemudian tebusan tersebut 
menyelamatkannya dan mengentaskannya dari azab neraka.

15  Perkaranya tidak sebagaimana yang pendosa ini harapkan, 
sesungguhnya ia adalah api neraka akhirat, ia menyala-nyala 
dan membakar.

16  Ia membuat kulit kepala mengelupas karena panas dan 
nyalanya yang sangat kuat.

17  Ia menyeru siapa yang berpaling dari kebenaran dan 
menjauh darinya, tidak beriman kepadanya dan tidak 
mengamalkannya. 

18  Ia mengumpulkan harta dan menolak untuk berinfak di 
jalan Allah.

19  Sesungguhnya manusia diciptakan sebagai makhluk yang 
sangat ambisius.

20  Jika ditimpa kesulitan berupa sakit atau kemiskinan, maka 
dia banyak mengeluh.

21  Jika mendapatkan apa yang membahagiakannya, berupa 
kesuburan dan kekayaan, maka dia menolak berinfak di jalan 
Allah.

22  Kecuali orang-orang yang mendirikan shalat, mereka adalah 
orang-orang yang selamat dari sifat-sifat tersebut.

23  Yaitu orang-orang yang menjaga shalat mereka, tidak 
menyibukkan diri mereka sehingga melalaikan shalat, dan 
mereka mendirikannya pada waktunya.

24  Dan orang-orang yang pada harta mereka ada bagian 
tertentu yang ditetapkan.

25  Mereka memberikannya kepada orang-orang kafir yang 
meminta kepada mereka dan yang tidak meminta kepada mereka.

26  Dan orang-orang yang membenarkan Hari Kiamat, hari di mana Allah membalas masing-masing orang dengan balasan yang berhak didapatkannya.
27  Dan Orang-orang yang takut kepada azab Tuhan mereka, mereka tidak memandang amal shalih mereka.
28  Sesungguhnya orang yang berakal tidak merasa aman dari azab Tuhan mereka.
29  Dan orang-orang yang menjaga kemaluan mereka dengan menutupnya dan menjauhkannya dari perbuatan-perbuatan keji.
30  Kecuali pada istri-istri mereka atau budak-budak perempuan mereka hasil dari tawanan perang di jalan Allah, maka sesungguhnya mereka tidak 

dicela dengan menikmati mereka melalui persetubuhan atau lainnya.
31  Barangsiapa mencari selainnya, berupa kesenangan bukan dari para istri dan para budak perempuan hasil perang di jalan Allah, maka mereka 

adalah orang-orang yang melampaui batasan-batasan Allah.
32  Dan orang-orang yang menjaga amanat yang diserahkan kepada mereka berupa harta, rahasia dan lainnya, dan memelihara perjanjian yang 

mereka sepakati. Mereka tidak mengkhianati amanat dan tidak melanggar perjanjian.
33  Dan orang-orang yang menegakkan kesaksian mereka sebagaimana mestinya, kekerabatan dan permusuhan padanya tidak mempengaruhinya.
34  Dan orang-orang yang menjaga shalat mereka, dengan mendirikannya pada waktunya, bersuci dan thuma`ninah, tidak disibukkan oleh apa pun 

dari shalat.
35  Orang-orang yang memiliki sifat-sifat demikian dimuliakan di dalam surga-surga, karena mereka mendapatkan kenikmatan abadi dan melihat 

Wajah Allah yang mulia.
36  Apa yang mendorong orang-orang musyrik dari kaummu, wahai Rasul, untuk bergegas mendustakanmu?
37  Mereka mengelilingimu di kanan dan di kirimu secara berkelompok-kelompok.
38  Apakah setiap orang dari mereka berharap bahwa Allah memasukkannya ke dalam surga yang penuh dengan kenikmatan untuk mendapatkan 

kenikmatannya yang abadi, padahal dia tetap bersikukuh dengan kekafirannya?
39  Perkaranya tidak sebagaimana yang mereka angan-angankan, sesungguhnya Kami menciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui, Kami 

menciptakan mereka dari air yang hina, mereka adalah orang-orang lemah, tidak memiliki manfaat untuk diri mereka dan tidak pula mudarat, 
bagaimana mereka berani menyombongkan diri?

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Para penghuni neraka ingin selamat dari neraka dengan segala cara yang mereka kenal dari cara-cara dunia, akan tetapi tidak ada jalan untuk itu 
selama-lamanya.
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40  Aku bersumpah dengan Tuhan yang mengatur tempat-
tempat terbit (dan terbenamnya) matahari, rembulan, dan 
benda-benda langit lainnya, sesungguhnya Kami Mahakuasa.

41  Untuk mengganti mereka dengan selain mereka yang 
menaati Allah dan membinasakan mereka, Kami Mahakuasa 
untuk melakukan hal itu, Kami tidak dikalahkan manakala Kami 
berkehendak untuk membinasakan mereka dan mengganti 
mereka dengan orang lain.

42  Biarkanlah mereka, wahai Rasul, tenggelam dalam kebatilan 
dan kesesatan mereka serta bermain-main di kehidupan dunia 
mereka hingga mereka menemui Hari Kiamat yang dijanjikan 
kepada mereka di dalam al-Qur`an.

43  Hari itu mereka keluar dari kubur dengan bergegas, seolah-
olah mereka berlomba menuju garis sasaran.

44  Pandangan mereka tertunduk, kehinaan memayungi 
mereka, itulah hari yang dijanjikan kepada mereka di dunia dan 
mereka sama sekali tidak menghiraukannya.

 
SURAT NUH 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menguatkan kesabaran para da’i dan jihad mereka dalam 
dakwah melalui pemaparan kisah Nuh j, untuk meneguhkan 
orang-orang Mukmin dan mengancam orang-orang kafir.

 Tafsir:
1  Sesungguhnya Kami mengutus Nuh kepada kaumnya agar 

dia berdakwah kepada mereka untuk memperingatkan mereka 
sebelum datang kepada mereka azab yang pedih disebabkan 
kesyirikan mereka kepada Allah. 

2  Nuh berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, 
sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan untuk kalian 
dengan peringatan yang nyata dari azab yang menyakitkan 
yang menunggu kalian jika kalian tidak bertaubat kepada Allah.

3  Kandungan peringatanku kepada kalian adalah, ‘Sembahlah Allah semata, jangan menyekutukan apa pun denganNya, bertakwalah kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya, dan taatilah apa yang aku perintahkan kepada kalian.’

4  Jika kalian melakukan hal itu, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa kalian yang tidak berkenaan dengan hak hamba-hambaNya, memperlama 
ajal kehidupan umat kalian di dunia hingga masa yang telah ditetapkan dalam ilmu Allah, kalian bisa memakmurkan bumi selama kalian beristiqamah 
di atasnya, sesungguhnya kematian tidak akan ditunda manakala ia datang, seandainya kalian mengetahui, niscaya kalian bergegas untuk beriman 
kepada Allah dan bertaubat dari kesyirikan dan kesesatan yang kalian anut.”

5  Nuh berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya aku telah mengajak kaumku untuk menyembahMu dan mentauhidkanMu siang dan malam secara 
terus-menerus.

6  Namun ajakanku kepada mereka hanya menambah penolakan mereka dan kejauhan dari apa yang aku serukan kepada mereka.
7  Sesungguhnya setiap kali aku mengajak mereka kepada ibadah kepadaMu semata, ketaatan kepadaMu dan ketaatan kepada rasulMu yang 

merupakan sebab ampunan bagi dosa-dosa mereka, mereka menutupi telinga-telinga mereka dengan jari jemari mereka agar mereka tidak mendengar 
dakwahku, mereka juga menutupi wajah-wajah mereka dengan pakaian-pakaian mereka agar tidak melihatku, mereka bersikukuh di atas kesyirikan 
yang mereka pegang, mereka menyombongkan diri dengan menolak apa yang aku serukan dan tidak mau tunduk.

8  Kemudian sesungguhnya aku wahai Tuhanku mengajak mereka secara terang-terangan.
9  Kemudian aku meninggikan suaraku dalam menyeru mereka dan aku juga memelankannya kepada mereka, aku mengajak mereka dengan suara 

lemah lembut, aku menggunakan berbagai cara dalam berdakwah kepada mereka.
10  Aku berkata kepada mereka, ‘Wahai kaumku, mintalah ampunan kepada Tuhan kalian dengan bertaubat kepadaNya, sesungguhnya Allah q 

Maha Pengampun bagi dosa-dosa siapa yang bertaubat kepadaNya dari hamba-hambaNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Bahaya melalaikan akhirat.
2. Ibadah kepada Allah dan takwa kepadaNya adalah sebab ampunan bagi dosa-dosa.
3. Terus-menerus berdakwah dan menggunakan cara-cara yang beragam dalam dakwah wajib dilakukan oleh para da’i.
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11  Sesungguhnya jika kalian melakukan hal itu, maka akan 
Allah menurunkan hujan yang deras kepada kalian setiap 
kali kalian memerlukannya, sehingga kalian tidak ditimpa 
kekeringan.

12  Allah juga akan memperbanyak harta dan anak-anak 
kalian, menjadikan untuk kalian kebun-kebun yang kalian bisa 
memakan buahnya, menjadikan untuk kalian sungai-sungai 
untuk kalian minum dan kalian bisa memberi minum ternak 
dan mengairi kebun kalian.

13  Mengapa kalian, wahai kaumku, tidak takut kepada 
kebesaran Allah manakala kalian bermaksiat kepadaNya tanpa 
peduli?

14  Allah telah menciptakan kalian fase demi fase, dari setetes 
air mani, kemudian segumpal darah, kemudian seonggok 
daging.

15  Apakah kalian tidak melihat bagaimana Allah menciptakan 
langit-langit yang tujuh, satu langit di atas langit lainnya?

16  Allah menjadikan rembulan di langit terdekat bercahaya 
untuk penduduk bumi dan menjadikan matahari bersinar.

17  Allah menciptakan kalian dari tanah dengan menciptakan 
bapak kalian, Adam j, dari tanah, kemudian kalian makan 
dari apa yang ditumbuhkannya untuk kalian.

18  Kemudian Allah mengembalikan kalian kepadanya sesudah 
kematian kalian, kemudian mengeluarkan kalian darinya untuk 
kebangkitan.

19  Allah menjadikan bumi untuk kalian terbentang dan siap 
untuk ditinggali.

20  Dengan harapan kalian bisa mengambil darinya jalan-jalan 
yang lapang untuk mencari rizki yang halal’.”

21  Nuh berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku 
mendurhakaiku dalam apa yang aku serukan kepada mereka 
berupa ibadah dan Tauhid kepadaMu semata, orang-orang 
rendah dari mereka mengikuti para pemimpin mereka yang 
Engkau beri mereka kenikmatan berupa harta dan anak-anak, 
namun apa yang Engkau berikan itu tidak menambah apa pun 
bagi mereka kecuali kerugian, di mana mereka semakin tersesat 

di dunia dan semakin meningkatkan azab mereka di akhirat.”
22  Para pemimpin mereka membuat makar besar dengan mengajak orang-orang rendahan dari mereka untuk memerangi Nuh.
23  Mereka berkata kepada para pengikut mereka, “Jangan meninggalkan penyembahan kepada tuhan-tuhan kalian, jangan meninggalkan 

penyembahan kepada Wadd, Suwa’, Yaghuts, Ya’uq, dan Nasr.” Ini adalah berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah.
24  Mereka telah menyesatkan banyak orang dengan berhala-berhala mereka. Wahai Tuhanku, jangan menambah apa pun bagi orang-orang yang 

zhalim terhadap diri mereka dengan tetap bersikukuh di atas kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan kecuali kesesatan dari kebenaran.
25  Karena kesalahan-kesalahan yang mereka lakukan, mereka pun ditenggelamkan dalam banjir besar di dunia, lalu mereka dimasukkan ke dalam 

neraka sesudah kematian mereka langsung, mereka tidak mendapatkan selain Allah para penolong yang menyelamatkan mereka dari tenggelam dan 
dari api neraka.

26  Nuh berkata sesudah Allah memberitahunya bahwa tidak akan beriman kepadanya dari kaumnya kecuali siapa yang telah beriman, “Wahai 
Tuhanku, jangan menyisakan seorang pun dari orang-orang kafir di bumi ini.

27  Sesungguhnya jika Engkau, wahai Tuhan kami, menyisakan mereka dan memberi mereka kesempatan, maka mereka akan menyesatkan hamba-
hambaMu yang beriman dan mereka tidak melahirkan kecuali orang durjana yang tidak menaatiMu, sangat kafir dan tidak mensyukuri nikmat-
nikmatMu.

28  Wahai Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku, ampunilah dosa-dosa kedua orang tuaku, ampunilah siapa yang masuk rumahku sebagai Mukmin, 
dan ampunilah orang-orang Mukmin, laki-laki dan perempuan, jangan menambah orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan kekafiran dan 
kemaksiatan-kemaksiatan kecuali kebinasaan dan kerugian.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Istighfar adalah sebab turunnya hujan serta meningkatnya harta dan anak-anak.
2. Peran orang-orang besar dalam menyesatkan orang-orang kecil sangat kentara.
3. Dosa-dosa adalah sebab kebinasaan di dunia dan azab di akhirat.
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SURAT AL-JIN 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Membenarkan turunnya al-Qur`an dari sisi Allah dengan 
bukti imannya kaum jin untuk menepis anggapan orang-orang 
musyrik tentang mereka.

 Tafsir:
1  Katakanlah, wahai Rasul, kepada umatmu, “Allah telah 

mewahyukan kepadaku bahwa bacaanku terhadap al-Qur`an 
didengarkan oleh sekawanan jin di lembah Nakhlah. Manakala 
mereka pulang kepada kaum mereka, mereka berkata kepada 
kaum mereka, ‘Sesungguhnya kami telah mendengar perkataan 
yang dibaca yang menakjubkan dalam penjelasan dan 
kefasihannya. 

2  Perkataan yang kami dengar itu membimbing kepada 
kebenaran dalam keyakinan, perkataan dan perbuatan, maka 
kami membenarkannya dan kami tidak akan menyekutukan 
siapa pun dengan Tuhan kami yang menurunkannya.

3  Kami beriman bahwa Allah –Mahatinggi keagungan dan 
kemuliaan Tuhan kami– tidak mengangkat istri dan anak 
sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang musyrik.

4  Bahwa sesungguhnya laki-laki musyrik yang bodoh dari 
kami mengucapkan sesuatu yang berlebih-lebihan tentang Allah 
dengan menisbatkan istri dan anak kepadaNya.

5  Dan sesungguhnya kami menyangka bahwa orang-orang 
musyrik dari manusia dan jin tidak berkata dusta manakala 
mereka menyatakan bahwa Allah memiliki istri dan anak, maka 
kami membenarkan perkataan mereka karena taklid kepada 
mereka.

6  Sesungguhnya di zaman jahiliyah ada kaum laki-laki dari 
manusia yang memohon perlindungan kepada kaum laki-
laki dari kalangan jin, manakala mereka singgah di sebuah 
tempat yang menakutkan, seseorang dari mereka berkata, 
‘Aku berlindung kepada penguasa lembah ini dari keburukan 
kaumnya yang bodoh.’ Maka kaum laki-laki dari manusia itu semakin menjadi takut dan gentar kepada kaum laki-laki dari jin.

7  Sesungguhnya manusia menyangka sebagaimana kalian, wahai bangsa jin, menyangka bahwa Allah tidak akan membangkitkan siapa pun sesudah 
kematian untuk menghadapi hisab dan menerima balasan.

8  Sesungguhnya kami mencari berita langit, kami mendapati langit dijaga dengan ketat oleh malaikat-malaikat, mereka menghalangi penyadapan 
pembicaraan yang dulu kami lakukan, langit sarat dengan bola-bola api untuk melempar setiap jin yang mendekat kepadanya.

9  Sesungguhnya kami dulu membuat pos-pos di langit, di sana kami menguping pembicaraan di antara malaikat-malaikat, lalu kami 
memberitahukannya kepada para dukun dari kalangan penduduk bumi, sekarang urusannya sudah berubah, barangsiapa yang mendengar dari kami 
sekarang, dia akan mendapatkan bola api yang menyala yang disiapkan untuknya, jika dia mendekat, maka bola-bola api itu dilemparkan kepadanya 
dan dia pun terbakar.

10  Sesungguhnya kami tidak mengetahui mengapa langit dijaga sedemikian ketatnya, apakah keburukan yang ditetapkan untuk penduduk bumi 
atau karena Allah menghendaki kebaikan untuk mereka, berita langit telah terputus dari kami.

11  Sesungguhnya kami, bangsa jin, pasca mendengar al-Qur`an, di antara kami ada yang menjadi jin-jin yang bertakwa lagi baik, di antara kami ada 
yang menjadi jin-jin kafir dan fasik. Kami bermacam-macam golongan dan aliran-aliran.

12  Sesungguhnya kami yakin bahwa kami tidak bisa lolos dari Allah jika Allah menghendaki sesuatu pada kami, kami juga tidak bisa lari dariNya 
karena Dia meliputi kami.

13  Sesungguhnya manakala kami mendengar al-Qur`an yang membimbing ke jalan yang lebih lurus, kami beriman kepadanya, barangsiapa beriman 
kepada Tuhannya, maka dia tidak takut kebaikan-kebaikannya akan dikurangi dan tidak pula khawatir dosanya ditambah di samping dosa-dosanya 
yang lalu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pengaruh al-Qur`an yang mendalam terhadap siapa yang mendengarnya dengan hati yang bersih.
2. Kesesatan, sebagaimana ia ada di kalangan manusia, ia juga ada di kalangan jin, bahkan lebih banyak.
3. Minta perlindungan kepada jin termasuk syirik kepada Allah.
4. Batalnya perdukunan dengan diutusnya Nabi a.
5. Di antara adab seorang Mukmin adalah tidak menisbatkan keburukan kepada Allah.
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14  Dan sesungguhnya di antara kami ada jin-jin Muslim yang 
patuh kepada Allah dengan ketaatan, di antara kami ada jin-
jin yang menyimpang dari jalan keseimbangan dan istiqamah. 
Barangsiapa tunduk kepada Allah dengan ketaatan dan amal 
shalih, maka mereka adalah orang-orang yang memilih hidayah 
dan kebenaran.

15  Adapun orang-orang yang menyimpang dari jalan 
keseimbangan dan istiqamah, maka mereka adalah kayu bakar 
api Neraka Jahanam, mereka dan manusia yang sepadan dengan 
mereka dibakar di dalamnya.’

16  Dan Allah mewahyukan kepadaku bahwa seandainya jin 
dan manusia istiqamah di atas jalan Islam dan mengamalkannya, 
niscaya Allah menurunkan hujan yang banyak kepada mereka 
dan memberi mereka nikmat-nikmat yang bermacam-macam.

17  Kami hendak menguji mereka apakah mereka 
mensyukurinya atau mengkufurinya? Barangsiapa berpaling 
dari al-Qur`an dan nasihat-nasihat yang dikandungnya, maka 
Tuhannya akan memasukkannya ke dalam azab yang berat 
yang dia tidak sanggup memikulnya.

18  Allah juga mewahyukan kepadaku bahwa masjid-masjid 
adalah milik Allah q, bukan selain Allah, maka jangan 
menyembah di dalamnya siapa pun bersamaNya, karena kalian 
akan seperti orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani 
dalam gereja-gereja dan sinago-sinagog mereka.

19  Allah juga mewahyukan kepadaku bahwa manakala hamba 
Allah, Muhammad a, beribadah kepada Tuhannya di lembah 
Nakhlah, jin-jin hampir menimpanya karena mereka berdesak-
desakan untuk mendengar bacaan beliau terhadap al-Qur`an.”

20  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik itu, 
“Sesungguhnya aku hanya beribadah kepada Tuhanku semata, 
aku tidak menyekutukan selainNya denganNya dalam urusan 
ibadah, siapa pun dia.”

21  Katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya aku tidak 
memiliki kemampuan untuk menolak mudarat yang telah Allah 
takdirkan bagi kalian, aku juga tidak memiliki kemampuan 
untuk menghadirkan manfaat yang Allah halangi dari kalian.” 

22  Katakanlah kepada mereka, “Tidak ada seorang pun yang dapat menyelamatkanku dari Allah jika aku durhaka kepadaNya, aku juga tidak 
menemukan tempat berlindung selainNya.

23  Akan tetapi yang menjadi tugasku adalah menyampaikan kepada kalian apa yang diperintahkan kepadaku untuk aku sampaikan, dan menjelaskan 
risalahNya yang Dia mengutusku dengannya kepada kalian. Barangsiapa durhaka kepada Allah dan rasulNya, maka tempat kembalinya adalah 
Neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya selama-lamanya, tidak keluar darinya sampai kapan pun.”

24  Orang-orang kafir akan tetap di atas kekafiran mereka, hingga manakala mereka melihat pada Hari Kiamat azab yang dijanjikan kepada mereka di 
dunia, maka saat itu mereka akan mengetahui siapa yang lebih lemah penolongnya dan siapa yang lebih sedikit bala tentaranya.

25  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik yang mengingkari kebangkitan itu, “Aku tidak mengetahui, apakah azab yang dijanjikan 
kepada kalian sudah dekat waktunya atau ia memiliki saat yang hanya Allah semata yang mengetahuinya.”

26  Allah q mengetahui seluruh hal yang ghaib, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagiNya, Dia tidak memberitahukan ilmu ghaibNya 
kepada siapa pun, sebaliknya ia hanya khusus untukNya.

27  Kecuali rasul yang Dia q ridhai, Dia membuka untuknya apa yang Dia kehendaki dan Allah mengirimkan di depan Rasul para pengawal dari 
malaikat-malaikat yang menjaganya sehingga selain Rasul tidak mengetahui hal itu.

28  Agar Rasul mengetahui bahwa rasul-rasul sebelumnya telah menyampaikan risalah-risalah Tuhan mereka yang Dia perintahkan mereka untuk 
menyampaikannya manakala Allah memayunginya dengan perhatian dan Allah Maha mengetahui apa yang ada pada malaikat-malaikat dan rasul-
rasul, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagiNya, Allah menghitung jumlah segala sesuatu, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Allah q.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kezhaliman adalah sebab masuk neraka.
2. Pentingnya istiqamah dalam meraih tujuan yang baik.
3. Bermaksiat kepada Allah dan RasulNya adalah sebab masuk neraka.
4. Wahyu dijaga dari penyadapan setan dengan melempari mereka dengan bola-bola api seandainya mereka berusaha untuk menyadapnya.
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SURAT AL-MUZZAMMIL 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Memberi bekal rohani kepada para da’i dalam menghadapi 
kesulitan-kesulitan dan rintangan-rintangan hidup, untuk 
meneguhkan Nabi a dan mengancam orang-orang yang 
mendustakan beliau.

 Tafsir:
1  Wahai orang yang berselimut dengan kainnya, (maksudnya 

Nabi a).
2  Shalatlah di malam hari kecuali sedikit darinya.
3  Shalatlah setengah malam jika kamu berkehendak, atau 

kurang dari setengah hingga sampai sepertiga.
4  Atau tambahlah hingga mencapai dua pertiga. Bacalah al-

Qur`an dengan pelan, seraya memberi huruf-huruf haknya dan 
makhrajnya, serta memperhatikan waqaf.

5  Sesungguhnya Kami akan memberimu al-Qur`an 
wahai Rasul, dan ia adalah perkataan yang berat, karena ia 
mengandung kewajiban-kewajiban, batasan-batasan, hukum-
hukum, adab-adab dan lainnya.

6  Sesungguhnya shalat sunnah yang didirikan di malam hari 
lebih berat, karena malam adalah waktu tidur, namun ia adalah 
perkataan yang paling baik dan paling lurus, bacaan yang 
paling teguh.

7  Sesungguhnya di siang hari kamu sibuk dengan urusan-
urusan hidupmu, karena itu kamu sibuk dengannya dari 
membaca al-Qur`an, maka shalatlah di malam hari.

8  Berdzikirlah kepada Allah dengan berbagai bentuk dzikir, 
berkonsentrasilah kepada Allah dengan fokus.

9  Tuhan timur dan Tuhan barat, tidak ada sesembahan yang 
haq kecuali Dia, maka jadikanlah dia sebagai penolongmu yang 
hanya kepadaNya kamu bersandar dalam segala urusanmu.

10  Bersabarlah menghadapi celaan dan cacian orang-orang 
yang mendustakan itu dan menjauhlah dari mereka dengan cara 
yang tidak menyakiti.

11  Tidak usah menghiraukan urusan orang-orang yang mendustakan yang bersenang-senang dengan kesenangan dunia, biarkan Aku dengan 
mereka, tungguhlah mereka sebentar hingga ajal mereka tiba.

12  Sesungguhnya di akhirat Kami memiliki belenggu-belenggu yang berat dan api neraka yang menyala-nyala.
13  Dan makanan yang menyakitkan tenggorokan karena kepahitannya yang sangat, serta azab yang menyakitkan sebagai tambahan dari apa yang 

disebutkan di atas.
14  Azab tersebut akan menimpa orang-orang yang mendustakan pada hari di mana bumi dan gunung-gunung berguncang, gunung-gunung menjadi 

pasir yang beterbangan karena beban ketakutan yang sangat berat.
15  Sesungguhnya Kami telah mengutus seorang Rasul kepada kalian sebagai saksi atas amal perbuatan kalian pada Hari Kiamat sebagaimana Kami 

mengutus seorang rasul, yaitu Musa j kepada Fir’aun.
16  Fir’aun mendurhakai rasul yang diutus oleh Tuhannya kepadanya, maka Kami menghukumnya dengan hukuman yang berat di dunia dengan 

menenggelamkannya dan di akhirat dengan azab neraka, karena itu kalian jangan mendurhakai rasul kalian agar kalian tidak tertimpa apa yang 
menimpa Fir’aun.

17  Bagaimana kalian menjaga dan melindungi diri kalian, jika kalian kafir kepada Allah dan mendustakan RasulNya, dari satu hari yang keras dan 
panjang, hari yang membuat anak-anak beruban karena ketakutannya dan panjangnya yang sangat.

18  Langit terbelah karena ketakutan. Janji Allah pasti terlaksana, tidak bisa tidak.
19  Sesungguhnya nasihat yang berisi informasi tentang ketakutan dan beban berat Hari Kiamat ini adalah peringatan, orang-orang Mukmin mengambil 

manfaat darinya, barangsiapa berkehendak untuk mengambil jalan yang menyampaikannya kepada Tuhannya, maka silakan dia mengambilnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pentingnya shalat malam, membaca al-Qur`an, dzikir kepada Allah dan sabar bagi seorang da’i yang menyeru kepada Allah.
2. Memikul beban syariat mengharuskan pendidikan yang tegas.
3. Kemewahan dan kenikmatan yang berlebih menghalangi manusia dari jalan Allah.

574AL-MUZZAMMIL JUZ  29



20  Sesungguhnya Tuhanmu, wahai Rasul, mengetahui 
sesungguhnya kamu shalat kurang dari dua pertiga malam 
di satu waktu, setengah malam di waktu lainnya, dan 
sepertiganya di waktu lainnya, sebagian orang-orang Mukmin 
ikut shalat bersamamu, dan Allah menentukan malam 
dan siang, menghitung saat-saat malam dan siang. Allah 
mengetahui bahwa kalian tidak kuasa untuk menghitung dan 
memastikan saat-saatnya, maka berat bagi kalian shalat malam 
di mayoritasnya untuk memenuhi apa yang dituntut, karena itu 
Allah mengampuni kalian, maka shalatlah di malam hari sesuai 
dengan apa yang mudah bagi kalian. Allah mengetahui bahwa 
di antara kalian, wahai orang-orang Mukmin, ada yang sakit, 
sakit melelahkan mereka, di antara kalian ada yang melakukan 
perjalanan untuk mencari rizki Allah, di antara kalian ada 
yang berperang melawan orang-orang kafir demi meraih ridha 
Allah dan agar kalimat Allah menjadi yang tertinggi, shalat 
malam bagi orang-orang itu berat, maka shalatlah di malam 
hari sesuai dengan apa yang mudah bagi kalian, dirikanlah 
shalat wajib dengan sebaik-baiknya, berikanlah zakat harta 
kalian dan berinfaklah dengan sebagian harta kalian di jalan 
Allah, apa saja yang kalian berikan untuk diri kalian berupa 
kebaikan, maka kalian akan mendapatinya dalam keadaan lebih 
baik dan lebih besar pahalanya, mintalah ampunan kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi siapa yang 
bertaubat dari hamba-hambaNya, Maha menyayangi mereka.

 
SURAT AL-MUDDATSTSIR 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan perintah untuk memikul dakwah dan pilar-
pilarnya dan mengancam orang-orang yang mendustakannya. 

 Tafsir:
1  Wahai orang yang berselimut dengan kainnya (yakni Nabi 

a).
2  Bangkitlah dan peringatkanlah manusia dari azab Allah.
3  Agungkanlah Tuhanmu.
4  Sucikanlah pakaianmu dari najis.
5  Tinggalkanlah penyembahan berhala.
6  Jangan memberi dengan mengharapkan balasan yang lebih banyak.
7  Bersabarlah karena Allah atas gangguan yang kamu hadapi.
8  Jika sangkakala ditiup untuk kedua kalinya.
9  Hari itu adalah hari yang berat.
10  Bagi orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasulNya, hari itu tidaklah mudah.
11  Biarkanlah Aku, wahai Rasul, dengan orang yang Aku menciptakannya dalam keadaan sendiri di rahim ibunya tanpa harta dan anak, dia adalah 

al-Walid bin al-Mughirah.
12  Aku telah memberinya harta yang banyak.
13  Aku telah memberinya anak-anak yang selalu hadir bersamanya, mereka tidak perlu melakukan perjalanan dagang karena harta mereka sudah 

banyak.
14  Dan Aku telah melapangkan kehidupan, rizki, dan anak-anak untuknya selapang-lapangnya.
15  Kemudian dia berharap kepadaKu, sekalipun dia kafir kepadaKu, Aku menambahnya sesudah Aku memberinya semua itu.
16  Perkaranya tidak sebagaimana yang dia duga, sesungguhnya dia adalah orang yang menentang ayat-ayat Kami yang turun kepada utusan Kami 

dan mendustakannya.
17  Aku akan menimpakan kepadanya azab yang berat yang dia tidak mampu memikulnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kesulitan mendatangkan kemudahan.
2. Kewajiban menyucikan diri dari kotoran lahir dan batin.
3. Nikmat untuk orang durjana adalah istidraj, bukan pemuliaan.
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18  Sesungguhnya orang kafir yang telah Aku beri kenikmatan 
yang telah Aku berikan memikirkan tentang apa yang akan 
dikatakannya tentang al-Qur`an untuk membatalkannya, dia 
mereka-rekanya di dalam jiwanya.

19  Dia dilaknat dan diazab, bagaimana dia mereka-reka?
20  Kemudian dia dilaknat dan diazab, bagaimana dia mereka-

reka?
21  Kemudian dia kembali memikirkan dan menimbang-

nimbang tentang apa yang akan dikatakannya.
22  Kemudian dia mengernyitkan keningnya dan memasamkan 

wajahnya manakala dia tidak menemukan sesuatu untuk 
menggugat al-Qur`an.

23  Kemudian dia berpaling dari iman, dan menyombongkan 
diri dengan menolak mengikuti Nabi a.

24  Dia berkata, “Apa yang Muhammad datangkan ini bukanlah 
Firman Allah, akan tetapi ia hanyalah sihir yang dia riwayatkan 
dari orang lain.

25  Al-Qur`an bukan Firman Allah, akan tetapi perkataan 
manusia.”

26  Aku akan memasukkan orang kafir ini ke dalam api neraka 
Saqar, dia akan merasakan panasnya.

27  Wahai Muhammad, tahukah kamu apa itu Saqar?
28  Ia tidak membiarkan siapa pun yang diazab di dalamnya 

kecuali ia melahapnya dan tidak membiarkannya, kemudian dia 
kembali seperti semula, kemudian ia melahapnya lagi, demikian 
seterusnya.

29  Sangat panas membakar dan merubah kulit.
30  Di sana ada sembilan belas malaikat, mereka adalah para 

penjaganya.
31  Kami tidak menjadikan para penjaga di neraka kecuali 

malaikat-malaikat, tidak ada kekuatan bagi manusia untuk 
melawan mereka, sungguh telah berdusta Abu Jahal manakala 
dia berkata bahwa dia dan kaumnya mampu mengalahkan 
malaikat-malaikat, kemudian mereka akan keluar dari api 
neraka. Kami tidak menjadikan jumlah mereka kecuali sebagai 
ujian bagi orang-orang yang kafir kepada Allah, agar mereka 
mengatakan apa yang mereka katakan, lalu azab terhadap mereka dilipatgandakan, dan agar orang-orang Yahudi yang menerima Taurat dan orang-
orang Nasrani yang menerima Injil yakin manakala al-Qur`an turun dengan membenarkan apa yang ada di dua kitab tersebut, dan agar orang-
orang Mukmin bertambah imannya manakala ahli kitab sepakat dengan mereka, dan agar orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang 
Mukmin tidak ragu-ragu, dan agar orang-orang munafik yang berpenyakit hatinya dan orang-orang kafir berkata, “Apa maksud Allah dengan angka 
yang aneh ini?” Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki untuk Dia sesatkan dan memberi hidayah kepada siapa yang Dia berkehendak untuk 
memberinya hidayah sebagaimana Allah menyesatkan pengingkar jumlah ini dan memberi hidayah siapa yang membenarkannya. Tidak ada yang 
mengetahui bala tentara Tuhanmu yang sangat banyak kecuali Dia q. Hendaknya Abu Jahal mengetahui hal itu manakala dia berkata, “Muhammad 
tidak memiliki pendukung kecuali sembilan belas malaikat saja,” dalam konteks meremehkan dan mendustakan. Api neraka hanya peringatan bagi 
manusia yang dengannya mereka mengetahui keagungan Allah q.

32  Perkaranya tidak sebagaimana yang disangka oleh sebagian orang-orang musyrik, bahwa rekan-rekannya bisa mengatasi dan mengalahkan 
malaikat-malaikat penjaga Neraka Jahanam. Allah bersumpah dengan rembulan.

33  Allah juga bersumpah dengan malam manakala ia berlalu. 
34  Allah juga bersumpah dengan waktu shubuh manakala ia bercahaya. 35  Sesungguhnya api Neraka Jahanam adalah salah satu malapetaka besar. 
36  Untuk memperingatkan dan menakut-nakuti manusia. 37  Bagi siapa di antara kalian, wahai manusia, yang berkehendak untuk melangkah ke 

depan dengan iman kepada Allah dan amal shalih atau mundur dengan kekafiran dan kemaksiatan-kemaksiatan. 38  Setiap jiwa tergadaikan oleh amal 
perbuatannya, amal perbuatannya bisa mencelakakannya dan bisa menyelamatkannya dari kecelakaan. 39  Kecuali orang-orang Mukmin, mereka 
tidak dihukum karena dosa-dosa mereka, sebaliknya dosa-dosa mereka diampuni karena amal shalih mereka. 40  Di Hari Kiamat, mereka berada 

di dalam surga, sebagian bertanya kepada sebagian lainnya. 41  Tentang orang-orang kafir yang membinasakan diri mereka karena kemaksiatan-

kemaksiatan yang mereka lakukan. 42  Orang-orang Mukmin bertanya kepada orang-orang kafir, “Apa yang memasukkan kalian ke dalam Neraka 

Jahanam?” 43  Orang-orang kafir menjawab orang-orang Mukmin, “Kami bukan termasuk orang-orang yang mendirikan shalat wajib semasa hidup 

di dunia.  44  Kami tidak memberi makan orang fakir dari apa yang Allah berikan kepada kami. 45  Kami bersama para pengikut kebatilan, kami 
menguntit mereka ke mana pun mereka berjalan, kami berbincang bersama orang-orang yang tersesat dan menyimpang. 46  Kami mendustakan hari 

pembalasan. 47  Kami terus mendustakannya hingga ajal kematian datang kepada kami, maka tertutuplah pintu taubat bagi kami.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Manusia bertanggung jawab atas amal perbuatannya di dunia dan di akhirat.
2. Di antara sebab masuk neraka adalah tidak memberi makan orang yang membutuhkan.
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48  Maka tidak berguna bagi mereka pada Hari Kiamat syafa’at 
para pemberi syafa’at dari malaikat-malaikat, nabi-nabi dan 
orang-orang shalih, karena di antara syarat diterimanya syafa’at 
adalah ridha Allah kepada penerima syafa’at.

49  Apakah yang membuat orang-orang musyrik itu berpaling 
dari al-Qur`an?

50  Seolah-olah mereka dalam berpaling dan menolak al-
Qur`an seperti keledai liar yang sangat liar.

51  Yang lari dari singa karena ketakutan. 
52  Sebaliknya setiap orang dari orang-orang musyrik itu 

menginginkan sebuah kitab yang terbuka di depan kepalanya 
yang memberitahunya bahwa Muhammad adalah utusan Allah, 
penyebabnya bukan sedikitnya bukti-bukti atau lemahnya 
hujjah-hujjah, akan tetapi penentangan dan kesombongan.

53  Perkaranya tidak demikian, sebaliknya sebab kekukuhan 
mereka di atas kesesatan mereka adalah bahwa mereka tidak 
beriman kepada azab akhirat, maka mereka tetap di atas 
kekafiran mereka.

54  Ingatlah bahwa al-Qur`an ini adalah peringatan dan nasihat.
55  Barangsiapa berkehendak untuk membaca al-Qur`an dan 

mengambil pelajaran darinya, tentu dia akan membacanya dan 
mengambil pelajaran darinya.

56  Dan mereka tidak akan mengambil pelajaran kecuali jika 
Allah menghendaki, Dia layak untuk ditakwai di mana perintah-
perintahNya dilaksanakan dan larangan-laranganNya dijauhi, 
layak juga untuk mengampuni dosa-dosa hamba-hambaNya 
yang bertaubat kepadaNya.

 
SURAT AL-QIYAMAH 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Memperlihatkan kodrat Allah untuk mengumpulkan makhluk-
makhluk dan membangkitkan mereka, karena itu kata 
pengumpulan diulang-ulang di dalam surat ini. 

 Tafsir:
1  Allah bersumpah dengan Hari Kiamat, hari di mana manusia bangkit kepada Tuhan alam semesta.
2  Allah juga bersumpah dengan jiwa yang baik yang mencela pemiliknya manakala melalaikan amal-amal shalih atau manakala melakukan 

keburukan-keburukan. Allah bersumpah dengan dua perkara ini bahwa Dia pasti membangkitkan manusia untuk menghadapi hisab dan menerima 
balasan.

3  Apakah manusia menduga bahwa Kami tidak akan mengumpulkan tulang belulangnya sesudah kematiannya untuk kebangkitan?
4  Tidak sebagaimana yang manusia duga, lebih dari itu, Kami kuasa untuk mengembalikan ujung jari-jemarinya seperti sedia kala secara sempurna.
5  Justru manusia dengan pengingkarannya kepada kebangkitan hendak bersikukuh di atas kefasikannya tanpa kendali di masa mendatang.
6  Dia bertanya dengan penuh pengingkaran terhadap Hari Kiamat, “Kapan ia terjadi?”
7  Ketika penglihatan kebingungan dan terbelalak melihat apa yang sebelumnya ia dustakan.
8  Cahaya rembulan padam.
9  Cahaya matahari dan rembulan sama-sama padam. 10  Orang durjana bertanya di hari itu, “Ke mana kita akan berlari?” 11  Tidak ada 

tempat berlari pada hari itu, tidak ada tempat berlindung bagi orang durjana, tidak ada tempat bernaung untuknya. 12  Hanya kepada 
Tuhanmu, wahai Rasul, pada hari itu tempat kembali dan tempat berpulang untuk menghadapi hisab dan menerima balasan.  13  Manusia 
akan diberi tahu pada hari itu tentang apa yang dilakukannya dan tidak dilakukannya dari amal-amalnya. 14  Justru manusia menjadi saksi 
atas dirinya, di mana anggota tubuhnya bersaksi atasnya dengan dosa yang dilakukannya. 15  Seandainya dia mendatangkan segala macam 
alasan untuk membela diri bahwa dia tidak melakukan keburukan, itu tidak berguna baginya. 16  Jangan menggerakkan lisanmu, wahai 
Rasul, untuk membaca al-Qur`an dengan tergesa-gesa karena kamu khawatir tidak menghafalnya.

17  Sesungguhnya tugas Kami-lah menyatukan al-Qur`an di dalam dadamu dan menetapkan hafalannya pada lisanmu. 18  Jika Jibril 
membacakan al-Qur`an kepadamu, maka diamlah dan dengarkanlah bacaannya dengan sebaik-baiknya. 19  Kemudian tugas Kami-lah 
menjelaskannya kepadamu sesudah itu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kehendak hamba tergantung kepada kehendak Allah. 
2. Kesungguhan Rasulullah a untuk menghafal al-Qur`an yang diwahyukan kepada beliau, dan bahwa Allah menjamin menyatukan al-
Qur`an di dalam dada beliau dan menjaganya secara utuh sehingga beliau tidak lupa apa pun darinya.
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20  Tidak, perkaranya tidak sebagaimana yang kalian klaim 
bahwa kebangkitan itu mustahil, kalian mengetahui bahwa 
yang kuasa untuk menciptakan kalian sejak awal kuasa pula 
untuk menghidupkan kalian sesudah kematian kalian, akan 
tetapi sebab pendustaan kalian kepada kebangkitan adalah 
kecintaan kalian kepada kehidupan dunia dan ketergantungan 
kalian kepadanya.

21  Dan kalian meninggalkan kehidupan akhirat yang jalannya 
adalah melakukan apa yang Allah perintahkan kepada kalian 
berupa amal-amal ketaatan dan meninggalkan apa yang Allah 
larang berupa hal-hal yang haram.

22  Wajah orang-orang yang beriman dan berbahagia pada hari 
itu berbinar dan bercahaya.

23  Mereka melihat kepada Tuhan mereka dengan penuh 
kenikmatan.

24  Dan wajah orang-orang kafir dan sengsara pada hari itu 
bermuram durja.

25  Mereka yakin akan tertimpa hukuman yang berat dan azab 
yang menyakitkan.

26  Perkaranya tidak sebagaimana yang kaum musyrikin 
katakan bahwa jika mereka mati, mereka tidak akan diazab. Jika 
jiwa seseorang dari mereka telah naik ke bagian atas dadanya.

27  Sebagian orang berkata kepada sebagian lainnya, “Siapa 
yang bisa meruqyah orang ini, siapa tahu dia bisa sembuh?”

28  Siapa yang menghadapi sakaratul maut yakin bahwa pada 
saat itu dia akan meninggalkan dunia dengan kematian.

29  Beban-beban berat berkumpul pada saat berpisah dengan 
dunia dan masuk ke alam akhirat.

30  Jika hal itu terjadi, maka mayit digiring kepada Tuhannya.
31  Orang kafir tidak membenarkan apa yang Rasulullah a apa 

bawa dan tidak pula shalat untuk Allah q.
32  Sebaliknya dia mendustakan apa yang dibawa oleh 

Rasulullah a dan berpaling darinya.
33  Kemudian orang kafir ini pergi berjalan ke keluarganya 

dengan penuh kesombongan. 34  Yang akan kamu dapatkan, 
wahai laki-laki kafir, adalah apa yang tidak kamu sukai. 

35  Kemudian yang akan kamu dapatkan, wahai laki-laki kafir, adalah apa yang tidak kamu sukai. 36  Apakah manusia menyangka bahwa Allah 
membiarkannya begitu saja tanpa dibebani dengan syariat? 37  Bukankah manusia dulunya adalah setetes sperma yang dimasukkan ke dalam 
rahim, 38  kemudian menjadi segumpal darah beku, kemudian Allah menciptakannya dan menjadikannya manusia yang sempurna, 39  lalu Allah 
menjadikan manusia dua jenis, laki-laki dan perempuan? 40  Bukankah yang menciptakan manusia dari setetes air mani lalu segumpal darah kuasa 
untuk menghidupkan orang-orang mati untuk menghadapi hisab dan menerima balasan? Ya benar, sesungguhnya Dia kuasa untuk itu.

 
SURAT AL-INSAN 

-Madaniyah-

 Tujuan surat:
Mengingatkan manusia kepada asal-usulnya, hikmah penciptaannya dan tempat kembalinya di dua alam, serta memperlihatkan nikmat 
surga untuk meneguhkan orang-orang Mukmin dan mengajak orang-orang kafir.

 Tafsir:
1  Manusia telah melewati masa yang panjang, selama itu dia tidak ada, bukan apa pun. 2  Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari 

setetes air yang bercampur antara sperma laki-laki dan sperma perempuan, Kami akan mengujinya dengan beban-beban syariat yang Kami 
tetapkan baginya, maka Kami menjadikan manusia mendengar dan melihat agar bisa menunaikan apa yang Kami bebankan kepadanya 
berupa syariat. 3  Sesungguhnya Kami telah menjelaskan jalan hidayah kepada manusia melalui utusan-utusan Kami, maka dengan itu 
manusia mengetahui jalan kesesatan, sesudah itu dia bisa terbimbing ke jalan yang lurus, sehingga menjadi hamba Mukmin yang bersyukur 
kepada Allah, atau dia tersesat darinya sehingga dia menjadi hamba kafir yang mengingkari ayat-ayat Allah. Sesudah Allah menjelaskan 
hamba yang mendapatkan petunjuk dan yang tersesat, Allah juga menjelaskan balasan keduanya. Allah c berfirman, 4  Sesungguhnya 
Kami telah menyiapkan untuk orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul-rasulNya rantai-rantai untuk menyeret mereka di dalam 
neraka, belenggu-belenggu untuk mengikat mereka, dan api neraka yang menyala-nyala. 5  Sesungguhnya orang-orang Mukmin yang taat 
kepada Allah akan minum pada Hari Kiamat dari gelas khamar yang dicampur dengan kafur karena aromanya yang harum.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Bahaya cinta dunia dan berpaling dari akhirat. 
2. Penetapan ikhtiar bagi manusia, dan ini termasuk kemuliaan yang Allah berikan kepadanya.
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6  Minuman yang disediakan untuk orang-orang yang taat taat 
tersebut dari mata air yang mudah diambil, deras, tidak akan 
pernah surut, hamba-hamba Allah minum darinya sehingga 
mereka puas, mereka dapat memancarkannya kapan pun 
mereka berkehendak.

7  Sifat hamba-hamba yang meminumnya adalah bahwa 
mereka memenuhi ketaatan-ketaatan yang mereka tetapkan 
terhadap diri mereka dan mereka takut kepada satu hari yang 
keburukannya menyebar di mana-mana, yaitu Hari Kiamat.

8  Dan mereka memberi makan padahal mereka mencintai 
makanan itu karena mereka membutuhkannya dan 
memerlukannya. Mereka memberikannya kepada orang-orang 
yang membutuhkan dari orang-orang fakir, anak-anak yatim 
dan para tawanan.

9  Dan mereka berkata dalam hati mereka bahwa mereka 
tidak memberi makan orang-orang yang membutuhkan itu 
kecuali karena mengharapkan Wajah Allah, mereka tidak 
menginginkan balasan dari orang-orang itu, tidak pula pujian 
dalam memberi makan kepada mereka.

10  Sesungguhnya kami takut kepada Tuhan kami dari satu hari 
yang wajah orang-orang yang sengsara menjadi pucat karena 
ketakutan dan kengeriannya.

11  Maka Allah dengan karuniaNya melindungi mereka dari 
keburukan hari yang besar tersebut, Allah memberi mereka 
keceriaan dan cahaya pada wajah-wajah mereka sebagai 
kemuliaan dariNya untuk mereka dan kebahagiaan dalam hati 
mereka.

12  Balasan berkat kesabaran mereka dalam menjalankan 
ketaatan-ketaatan, kesabaran mereka dalam menghadapi takdir 
Allah, dan kesabaran mereka dalam menjauhi kemaksiatan, 
Allah memberi mereka balasan berupa surga yang mereka 
mendapatkan kenikmatan di dalamnya dan pakaian dari sutra.

13  Mereka bersandar di atas ranjang-ranjang yang dihiasi 
dengan sangat indah, di dalam surga mereka tidak melihat 
matahari yang cahayanya mengganggu mereka, tidak pula 
dingin yang menusuk tulang, sebaliknya mereka berada di 

bawah naungan abadi, tidak panas dan tidak pula dingin.
14  Naungannya dekat dari mereka, buah-buahnya dimudahkan bagi siapa yang memetiknya, dia memetiknya dengan sangat mudah, orang yang 

berbaring, yang duduk dan yang berdiri bisa memetiknya.
15  Para pelayan berkeliling di antara mereka dengan membawa bejana-bejana perak dan gelas-gelasnya yang warnanya jernih manakala mereka 

hendak minum.
16  Warnanya sangat bening sehingga ia seperti kaca walaupun ia tetap perak, ia tertakar sesuai dengan apa yang mereka inginkan, tidak kurang dan 

tidak lebih.
17  Orang-orang yang dimuliakan itu diberi minum dengan gelas berisi khamar yang dicampur dengan jahe.
18  Mereka minum dari mata air di surga yang bernama Salsabil.
19  Di dalam surga, mereka dikelilingi anak-anak yang tetap muda, jika kamu melihat mereka, maka kamu menduga bahwa mereka adalah mutiara 

yang tersebar karena wajah-wajah mereka yang berbinar-binar dan bagusnya warna kulit mereka.
20  Jika kamu melihat apa yang ada di dalam surga, kamu melihat kenikmatan yang tidak bisa dilukiskan, kamu melihat kerajaan yang agung yang 

tidak disaingi oleh kerajaan mana pun.
21  Tubuh-tubuh mereka dihiasi oleh pakaian warna hijau yang mewah, yang terbuat dari sutra lembut dan sutra tebal, mereka memakai gelang-

gelang dari perak, Allah memberi mereka minum –selain minuman yang telah disebutkan tadi– dengan minuman yang bersih dari kotoran.
22  Dikatakan kepada mereka untuk memuliakan mereka, “Sesungguhnya kenikmatan yang kalian dapatkan ini adalah pahala untuk kalian atas amal-

amal shalih kalian, amal perbuatan kalian diterima di sisi Allah.”
23  Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu, wahai Rasul, al-Qur`an secara terpisah-pisah, Kami tidak menurunkannya secara sekaligus.
24  Bersabarlah terhadap apa yang Allah putuskan untukmu dari sisi takdir dan syariat, jangan menaati pendosa manakala dia mengajakmu berbuat 

dosa, dan jangan menaati orang kafir dalam apa yang dia serukan berupa kekafiran .
25  Ingatlah Tuhanmu dengan mendirikan Shalat Shubuh di awal hari dan Shalat Zhuhur dan Ashar di akhir hari.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Memenuhi nadzar, memberi makan orang yang membutuhkan, ikhlas dalam beramal dan takut kepada Allah termasuk sebab keselamatan dari api 
neraka dan masuk surga.
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26  Ingatlah Tuhanmu melalui dua shalat malam; shalat 
Maghrib dan Shalat Isya`, dan lakukanlah tahajud sesudahnya.

27  Sesungguhnya orang-orang musyrik itu mencintai 
kehidupan dunia dan berambisi mendapatkannya, dan mereka 
meninggalkan Hari Kiamat di belakang mereka, padahal ia 
adalah hari yang berat, karena ia mengandung kesulitan-
kesulitan dan malapetaka.

28  Kami menciptakan mereka dan menguatkan penciptaan 
mereka dengan menguatkan persendian-persendian, anggota-
anggota tubuh mereka dan lainnya. Dan jika Kami berkehendak 
untuk membinasakan mereka dan mengganti mereka dengan 
orang-orang yang seperti mereka, niscaya Kami melakukannya.

29  Sesungguhnya surat ini adalah nasihat dan peringatan. 
Barangsiapa berkehendak untuk mengambil jalan yang 
menyampaikannya kepada ridha Tuhannya, tentu dia 
mengambilnya.

30  Dan kalian tidak akan berkehendak untuk mengambil jalan 
kepada ridha Allah kecuali jika Allah menghendaki hal itu 
untuk kalian, segala urusan ada di Tangan Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang baik untuk hamba-hambaNya 
dan apa yang tidak, Mahabijaksana dalam penciptaan, takdir 
dan syariatNya.

31  Allah memasukkan siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hambaNya ke dalam rahmatNya, Allah membimbing 
mereka kepada iman dan amal shalih, dan orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka dengan kekafiran dan kemaksiatan-
kemaksiatan, Allah menyediakan untuk mereka azab yang 
menyakitkan di akhirat, yaitu azab api neraka.

 
SURAT AL-MURSALAT 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan Hari Kiamat dengan menyuguhkan hujjah-hujjah 
atasnya kepada orang-orang yang mendustakan dan menghujani mereka dengan ancaman dan peringatan keras. 

 Tafsir:
1  Allah bersumpah dengan angin yang datang silih berganti seperti rambut kuda.
2  Allah bersumpah dengan angin yang berhembus kencang.
3  Allah bersumpah dengan angin yang menyebarkan hujan.
4  Allah bersumpah dengan malaikat-malaikat yang turun dengan membawa apa yang memilah kebenaran dengan kebatilan.
5  Allah bersumpah dengan malaikat-malaikat yang menurunkan wahyu.
6  Mereka turun dengan membawa wahyu sebagai hujjah Allah kepada manusia dan sebagai peringatan bagi manusia dari azab Allah. 
7  Sesungguhnya kebangkitan, hisab dan balasan yang dijanjikan kepada kalian pasti terjadi, tidak bisa tidak.
8  Manakala bintang-bintang dihapus cahayanya dan sinarnya lenyap.
9  Manakala langit terbelah karena malaikat-malaikat turun darinya.
10  Manakala gunung-gunung tercerabut dari tempatnya lalu ia dibenturkan sehingga menjadi seperti debu yang beterbangan.
11  Manakala para rasul dikumpulkan pada waktu yang ditentukan.
12  Untuk hari yang besar yang ditangguhkan untuk memberi kesaksian atas umat-umat mereka.
13  Untuk hari keputusan di antara hamba-hamba, maka menjadi jelaslah siapa yang berada di pihak yang benar dan siapa yang berada di pihak yang 

salah, siapa yang berbahagia dan siapa yang sengsara.
14  Tahukah kamu, wahai Rasul, apa itu hari keputusan?
15  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi Allah.
16  Bukankah Kami telah membinasakan umat-umat terdahulu manakala mereka kafir kepada Allah dan mendustakan rasul-rasul mereka?
17  Kemudian Kami menyusulkan kepada mereka orang-orang yang mendustakan yang datang kemudian, Kami membinasakan mereka sebagaimana 

Kami membinasakan para pendahulu mereka.
18  Kami membinasakan para pendosa yang mendustakan apa yang Muhammad a bawa sebagaimana Kami membinasakan umat-umat yang 

mendustakan itu. 19  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi Allah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Bahaya ketergantungan dengan dunia dan melupakan akhirat.
2. Kehendak hamba mengikuti kehendak Allah.
3. Pembinasaan umat-umat yang mendustakan adalah Sunnah Ilahiyah.

٥٨٠
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20  Bukankah Kami telah menciptakan kalian wahai manusia, 
dari air yang hina, yaitu sperma?

21  Kami menjadikan air yang hida tersebut di tempat yang 
terjaga, yaitu rahim.

22  Hingga masa tertentu, yaitu masa kehamilan.
23   Kami menentukan sifat janin, kadarnya, warnanya, dan 

lainnya, sebaik-baik yang menakar hal itu semua adalah Kami. 
24  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-

orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi 
Allah.

25  Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai wadah 
untuk seluruh manusia,

26  wadah untuk orang-orang yang hidup dari mereka dengan 
tinggal di atasnya dan di dalam bangunan-bangunan yang ada 
di atasnya dan untuk orang-orang mati dengan dikubur di 
dalamnya? 

27  Kami menjadikan gunung-gunung yang tegak kokoh 
di bumi yang menjadikannya seimbang dan stabil, gunung-
gunung itu tinggi. Dan Kami memberi minum kalian, wahai 
manusia, dengan air yang tawar. Siapa yang menciptakan 
semua itu, pasti kuasa untuk membangkitkan kalian.

28  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-
orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi 
Allah.

29  Dikatakan kepada orang-orang yang mendustakan apa 
yang dibawa oleh rasul-rasul mereka, “Berjalanlah kalian, 
wahai orang-orang yang mendustakan, kepada azab yang kalian 
dustakan!

30  Berjalanlah ke bawah naungan asap api neraka yang 
terbelah menjadi tiga bagian!

31  Tidak ada padanya kesejukan naungan, tidak pula 
melindungi kalian dari gejolak dan panasnya api neraka.”

32  Sesungguhnya api neraka melemparkan percikan-percikan 
apinya, setiap percikan seperti istana dalam kebesarannya.

33  Seolah-olah percikan-percikan itu dalam warna hitam dan 
kebesarannya seperti unta-unta yang hitam.

34  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi Allah.
35  Di hari itu mereka tidak berbicara apa pun.
36  Mereka tidak diizinkan untuk menyodorkan alasan kepada Tuhan mereka atas kekafiran dan keburukan-keburukan mereka yang dengannya 

mereka bisa beralasan.
37  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi Allah.
38  Ini adalah hari keputusan di antara makhluk-makhluk. Kami mengumpulkan kalian dan umat-umat terdahulu di satu tanah lapang.
39  Jika kalian mempunyai cara untuk selamat dari azab Allah, maka gunakanlah cara itu kepadaKu!
40  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi Allah.
41  Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-

laranganNya berada di bawah naungan pepohonan surga yang rindang dan mata air yang tawar dan mengalir,
42  dan buah-buahan yang mereka inginkan.
43  Dikatakan kepada mereka, “Makanlah apa yang lezat dan minumlah dengan nikmat tanpa ada gangguan karena apa yang kalian lakukan di dunia 

berupa amal-amal shalih!”
44  Dengan Kami membalas orang-orang yang membaguskan amal perbuatan mereka dengan balasan seperti balasan yang kalian terima.
45  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi Allah.
46  Dikatakan kepada orang-orang yang mendustakan, “Makanlah dan bersenang-senanglah dengan kesenangan-kesenangan hidup dalam masa yang 

pendek di dunia, sesungguhnya kalian adalah para pendosa karena kekafiran kalian kepada Allah dan pendustaan kalian kepada utusan-utusanNya.”
47  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi Allah.
48  Jika dikatakan kepada orang-orang yang mendustakan itu, “Shalatlah karena Allah!” Mereka tidak mau shalat untukNya.
49  Kecelakaan, azab dan kerugian di hari itu untuk orang-orang yang mendustakan apa yang para rasul bawa dari sisi Allah.
50  Jika mereka tidak beriman kepada al-Qur`an yang diturunkan dari Tuhan mereka, lalu kepada pembicaraan apa mereka akan beriman?

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Penjagaan Allah kepada manusia saat dalam rahim ibunya.
2. Bumi cukup untuk makhluk-makhluk yang ada di permukaannya dan untuk orang-orang mati yang ada di dalam perutnya.
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